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A.

BAB1

PENDAHULUAN

Latar Belakang Masalah

Kepemimipinan (leadership) dapat dikatakan sebagai cara dari seseorang
pimpinan (leader) dalam mengarahkan, mendorong dan mangatur seluruh
unsur-unsur didalam kelompok atau organisasinya untuk mendapat tujuan.
Seorang pemimpin harus dapat menemukan dan menerapkan tipe
kepemimpinan yang sesuai dengan organisasi dan bawahan yang ia pimpin.
Hal tersebut dikarenakan untuk memimpin satu kelompok manusia, pastinya
akan berbeda dengan memimpin kelompok manusia yang lainnya.

Salah satu unsur yang cukup penting untuk diperhatikan adalah tipe
kepemimpinan atau cara pemimpin dalam memimipin bawahannya. Tipe
pemimpin merupakan modalitas kepemimpinan artinya seorang pemimpin
melaksanakan cara-cara yang disenanginya sebagai wahana untuk menjalankan
kepemimpinannya. Corak atau tipe kepemimpinan yang dijumpai dalam suatu
organisasi merupakan salah satu faktor lingkungan intern yang juga jelas
mempunyai pengaruh terhadap perumusan kebijakan dan penentuan strategi
organisasi yang bersangkutan. Hal ini penting mendapatkan perhatian karena
seorang pemimpinan dalam menjalankan tugasnya memperhatikan beberapa
bentuk dan sikap yang berbeda

Tipe kepemimpinan yang tidak tepat akan menghambat peningkatan

kinerja pegawai karena dapat menimbulkan rasa terpaksa serta keengganan
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dengan baik dan pada akhirnya — akan merugikan organisasi dengan
menurunnya kinerja pegawai.

Kinerja adalah hasil kerja seorang pegawai selama priode tertentu
dibandingkan dengan berbagai kemungkinan misalnya standar target, sasaran
atau kriteria yang telah ditentukan terlebih dahulu dan disepakati bersama. Jika
pegawai tidak melakukan pekerjaannya, instansi tersebut akhirnya akan
mengalami kegagalan. Seperti juga perilaku manusia, tingkat dan kualitas
kinerja ditentukan oleh sejumlah variabel perseorangan dan lingkungan.

Untuk mencapai kinerja yang baik, unsur yang paling dominan atau yang
paling menentukan adalah sumber daya manusia itu sendiri. Walaupun
perencanaan yang telah dibuat tersusun dengan baik dan rapi, namun apabila
orang atau personalnya yang melakukan tidak berkualitas dan tidak memiliki
semangat kerja yang tinggi, maka perencanaan yang telah dibuat akan sia-sia
serta pimpinan tidak selalu melibatkan pegawainya dalam proses pembuatan
keputusan dan memberikan semua tanggung jawab dari seluruh pekerjaan
kepada pegawainya sehingga pekerjaan tidak terlaksana dengan baik.

Kantor Balai Diklat Keuangan (BDK) Medan dalam usaha meningkatkan
kinerja para pegawai dilingkungannya yaitu pegawai Balai Diklat Keuangan
(BDK) Medan yang berjumlah 54 orang perlu memperhatikan aspek tipe
kepemimpinan yang diterapkan intansi, karena pada dasarnya seseorang
pegawai dalam bekerja sangat memerlukan tipe kepemimpinan yang baik dan

selalu mengikutsertakan bawahan dalam berbagai kegiatan yang ada.
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Secara umum dapat disimpulkan bahwa seorang pemimpin itu harus
mempunyai kemampuan untuk mendorong bawahan agar terarah sesuai dengan
pekerjaan sehingga tujuan yang telah ditentukan dapat dicapai dengan
sempurna.

b. Tipe-tipe Kepemimpinan

Tipe pemimpin merupakan modalitas kepemimpinan artinya seorang
pemimpin melaksanakan cara-cara yang disenanginya sebagai wahana untuk
menjalankan kepemimpinannya. Corak atau tipe kepemimpinan yang dijumpai
dalam suatu organisasi merupakan salah satu factor lingkungan intern yang
juga jelas mempunyai pengaruh terhadap perumusan kebijakan dan penentuan
strategi organisasi yang bersangkutan. Hal ini penting mendapatkan perhatian
karena seorang pemimpinan dalam menjalankan tugasnya memperhatikan
beberapa bentuk dan sikap yang berbeda.

Seorang pemimpin memiliki tipe kepemimpinan tersendiri yang akan
diterapkan didalm perusahaan. Tipe kepemimpinan tersebut perlu disesuaikan
dengan situasi yang dihadapi. Tipe kepemimpinan pada suatu situasi berbeda
pada situasi yang lain. Oleh karenanya tipe kepemimpinan bersifat tidak tetap,
artinya tipe tersebut berubah-ubah yang disesuaikan dengan tuntutan situasi
meskipun penyesuaian tersebut hanya bersifat sementara.

Menurut Miftah Thoha (2007:49), “Tipe kepemimpinan adalah norma
perilaku yang digunakan oleh seseorang pada saat orang tersebut mencoba
mempengaruhi perilaku orang lain seperti yang ia lihat”.

UNIVERSITAS MEDAN AREA

© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang

Document Accepted 26/2/24

1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan prgs, (repository.uma.ac.id)26/2/24



Boy Sihombing - Pengaruh Tipe Kepemimpinan terhadap Kinerja Pegawai pada Kantor...

UNIVERSITAS MEDAN AREA

© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang

Document Accepted 26/2/24

1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan prgs, (repository.uma.ac.id)26/2/24



Boy Sihombing - Pengaruh Tipe Kepemimpinan terhadap Kinerja Pegawai pada Kantor...

sebagai salah satu masukan yang berharga dan mengkritik dan memuji
secara obyektif.

4) Laizssez — Faire
Tipe kepemimpinan Laizssez — Faire adalah tipe kepemimpinan yang tidak
yakin pada kemampuan sendiri, tidak berani menetapkan tujuan untuk
kelompok, tidak berani mananggung resiko dan membatasi komunikasi dan
hubungan kelompok.

Kalau kita perhatikan dan sebagai perbandingan, maka tipe
kepemimpinan yang dikemukakan di atas bertujuan untuk mendorong gairah

kerja, kepuasan kerja, dan produktivitas kerja karyawan.

2. Indikator Tipe Kepemimpinan

J. Donald Walters, (2004 : 300), dalam bukunya The Art of Leadership
(Seni Kepemimpinan), yang dikutip Kuswanto menyatakan bahwa yang
menjadi indikator tipe kepemimpinan, yaitu :

a. Kapasitas, diantaranya adalah : Kecerdasan, kewaspadaan, kemampuan
berbicara, atau variabel vacility, keaslian, kemampuan menilai.

b. Prestasi, diantaranya adalah : Gelar kesarjanaan, ilmu pengetahuan
perolehan dalam olahraga, atletik dan lain-lain.

c. Tanggung jawab, diantaranya adalah : Mandiri, berinisiatif, tekun, ulet,
percaya diri, agresif, dan punya hasrat untuk unggul

d. Partisipasi, diantaranya adalah : Aktif, memiliki sosialitas tinggi, mampu
bergaul, cooferative, atau suka bekerja sama, mudah menyesuaikan diri,
punya rasa humor.

e. Status, diantaranya adalah : Meliputi kedudukan sosial ekonomi yang cukup
tinggi, populer, tenar.

3. Fungsi dan Tujuan Kepemimpinan
a. Fungsi Kepemimpinan

Pada dasarnya fungsi seorang pemimpin serta teknik kepemimpinan yang
diterapkan preusan berbeda menurut situasi dan tempat dimana ia melakukan

UNIVERJGgistmE Jlengarp kata lain fungis kepemimpinan bergantung pada tujuan
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b. Tujuan Kepemimpinan

Pemimpin menganggap dirinya paling berkuasa, paling cakap sedangkan
bawahan dianggap hanya pelaksana keputusan-keputusannya saja. Pelaksanaan
kepemimpinannya dengan memberikan instruksi/perintah-perintah, ancaman
hukuman dan pengawasan yang ketat.

Tujuan kepemimpinan menurut J.R. Johansen (2009:14) adalah “Untuk
menyatukan, menggerakkan mereka untuk membagi keinginan, talenta dan
untuk menunjukkan kemampuan masing-masing dan mengembangkan dan
melatih kemampuan untuk mengantisipasi berbagai situasi, perubahan dan
kebutuhan dari yang lain”.

Dari tujuan kepemimpinan di atas bahwa pegawai bersedia menerima
pengarahan dari pemimpin dan membantu kelompok menentukan status dan
kedudukan pemimpin dan membuat proses kepemimpinan dapat berjalan degan
efektif. Tanpa bawahan semua kualitas kepemimpinan seorang manajer akan

menjadi tidak relevan.

B. Teori Kinerja
1. Pengertian Kinerja
Istilah kinerja berasal dari kata job performance atau actual performance
(prestasi kerja atau sesungguhnya yang dicapai seseorang). Menurut Jewell dan
Siegell dalam Laurensius, Jurnal Manajemen Usahawan Indonesia Tentang
Penilaian Kinerja (2006 : 16) menerangkan kinerja adalah “hasil kerja seorang
pegawai selama priode tertentu dibandingkan dengan berbagai kemungkinan

UNIVERSITAS MEDAN AREA
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dahulu dan disepakati bersama. Jika pegawai tidak melakukan pekerjaannya,
instansi tersebut akhirnya akan mengalami kegagalan. Seperti juga perilaku
manusia, tingkat dan kualitas kinerja ditentukan oleh sejumlah variabel
perseorangan dan lingkungan”.

Untuk lebih jelasnya berikut akan dikemukakan beberapa pengertian
kinerja. Menurut Mangkunegara (2005 : 67) kinerja adalah “hasil kerja secara
kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh seseorang pegawai dalam
melaksanakan tugasnya dengan tanggung jawab yang diberikan kepadanya.

Menurut Marihot T.E. Hariandja (2004 : 195) menjelaskan kinerja
merupakan “hasil kerja yang dihasilkan oleh pegawai atau prilaku nyata yang
ditampilkan sesuai dengan perannya dalam organisasi”.

Memperhatikan pendapat di atas dapat ditarik suatu kesimpulan bahwa
adanya suatu kegiatan pekerjaan yang dilakukan dalam rangka untuk mencapai
suatu kinerja yang lebih baik bagi pegawai dalam melakukan pekerjaan
sehingga mereka dapat mencapai optimalisasi penyelesaian pekerjaan dengan
efektivitas tinggi. Kegiatan yang dilakukan pegawai dalam melakukan aktivitas
pada instansi bertitik tolak pada kemampuan mereka menyelesaikan tugas yang
diberikan, hal ini tentu didasarkan pada kinerja dari pegawai tersebut.

Untuk mencapai kinerja yang baik, unsur yang paling dominan atau yang
paling menentukan adalah sumber daya manusia itu sendiri. Walaupun
perencanaan yang telah dibuat tersusun dengan baik dan rapi, namun apabila
orang atau personalnya yang melakukan tidak berkualitas dan tidak memiliki

UNIVERSEmMaEngat berge yamg tinggi, maka perencanaan yang telah dibuat akan sia-sia.
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2. Faktor-faktor yang mempengaruhi Kinerja Pegawai

Para pimpinan organisasi sangat menyadari adanya perbedaan kinerja
antara satu pegawai dengan pegawai lainnya yang berada di bawah
pengawasannya. Walaupun pegawai-pegawai bekerja pada tempat yang sama
namun produktifitas mereka tidaklah sama.

Menurut Vaithzal Rivai dan Deddy Mulyadi (2009 : 68), secara garis
besar perbedaan kinerja ini disebabkan oleh tiga faktor, yaitu :

a. Variabel individual, terdiri dari: kemampuan dan ketrampilan, mental dan
fisik, latar belakang: keluarga, tingkat sosial, penggajian, demografis, umur,
asal-usul, jenis kelamin.

b. Variabel organisasional, terdiri dari: sumberdaya, kepemimpinan, imbalan,
struktur, desain pekerjaan.

c. Variabel psikologis, terdiri dari: persepsi, sikap, kepribadian, belajar,
motivasi.

Sedangkan menurut Soeprihanto (2001 : 59), ada dua variabel yang dapat
mempengaruhi kinerja, yaitu :

a. Faktor Kemampuan : a) Pengetahuan : pendidikan, pengalaman, latihan dan
minat, b) Ketrampilan : kecakapan dan kepribadian.

b. Faktor Motivasi : a) Kondisi sosial : organisasi formal dan informal,
kepemimpinan dan, b) Serikat kerja kebutuhan individu : fisiologis, sosial

dan egoistik, c¢) Kondisi fisik : lingkungan kerja..
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3. Indikator Pengukuran Kinerja
Kinerja merupakan tolak ukur didalam melihat kemampuan seorang
pegawai dalam melakukan pekerjaannya. Namun demikian kinerja dibentuk
atau dicapai oleh adanya kedisiplinan yang diberikan oleh suatu instansi. Tanpa
adanya kedisiplinan seorang pegawai akan sulit untuk berprestasi. Hanya orang
atau pegawai yang mempunyai disiplin yang tinggi yang dapat berprestasi
dalam bekerja.
Menurut Stoner (2005 : 39), indikator penilaian kinerja pegawai terdiri
dari :
a. Kuantitas
Kuantitas adalah besarnya volume atau beban kerja pegawai
b. Kualitas
Kualitas adalah tanggung jawab moral terhadap kualitas kerja.
c. Personality
Personality merupakan kepribadian masing-masing pegawai.
d. Ketepatan waktu
Ketepatan waktu adalah adanya penerapan disiplin waktu terhadap pegawai
Kinerja pada dasarnya adalah apa yang dilakukan atau tidak dilakukan
pegawai. Kinerja pegawai adalah yang mempengaruhi seberapa banyak mereka
memberi kontribusi kepada organisasi. Perbaikan kinerja baik untuk individu

maupun kelompok menjadi pusat perhatian dalam upaya meningkatkan kinerja

organisasi.

C. Kerangka Konseptual
Agar lebih memahami dan terarahnya kelanjutan penulisan skripsi ini
serta perlu dirumuskan kerangka konseptual. Dapat dituliskan bahwa dengan

UNIVERSHansa/pangargdrtipe kepemimpinan terhadap kinerja pegawai sebagai bahan
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1. Tipe Kepemimpinan sebagai variabel bebas (/ndependent) dengan simbol X
Tipe kepemimpinan adalah norma perilaku yang digunakan oleh seseorang
pada saat orang tersebut mencoba mempengaruhi perilaku orang lain seperti
yang ia lihat.

Indikator tipe kepemimpinan adalah :

a. Kapasitas, diantaranya adalah : Kecerdasan, kewaspadaan, kemampuan
berbicara, atau variabel vacility, keaslian, kemampuan menilai.

b. Prestasi, diantaranya adalah : Gelar kesarjanaan, ilmu pengetahuan
perolehan dalam olahraga, atletik dan lain-lain.

c. Tanggung jawab, diantaranya adalah : Mandiri, berinisiatif, tekun, ulet,
percaya diri, agresif, dan punya hasrat untuk unggul

d. Partisipasi, diantaranya adalah : Aktif, memiliki sosialitas tinggi, mampu
bergaul, cooferative, atau suka bekerja sama, mudah menyesuaikan diri,
punya rasa humor.

¢. Status, diantaranya adalah : Meliputi kedudukan sosial ekonomi yang
cukup tinggi, populer, tenar.

2. Kinerja Pegawai sebagai variabel terikat (Dependent) dengan simbol Y
Kinerja merupakan tolak ukur didalam melihat kemampuan seorang
pegawai dalam melakukan pekerjaannya. Namun demikian kinerja dibentuk
atau dicapai oleh adanya kedisiplinan yang diberikan oleh instansi.

Indikator kinerja pegawai adalah :
a. Kuantitas, adalah besarnya volume atau beban kerja pegawai.

UNIVERSITASKIBIAN Adaliah tanggung jawab moral terhadap kualitas kerja.
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Dikatakan konsisten jika beberapa pengukuran terhadap subjek yang
sama diperoleh hasil yang tidak berbeda (Jogiyanto 2004:135). Adapun tempat
untuk menguji validitas dan reliabilitas tersebut adalah di Kantor Balai Diklat
Keuangan (BDK) Medan. Uji validitas dan reliabilitas ini menggunakan alat
bantu program SPSS versi 17.0 for windows.

a. Uji Validitas
Pengujian validitas dilakukan dengan menggunakan program SPSS versi
15.00, dengan kriteria sebagai berikut :
1) Jika rhitung > Tiabel , maka pertanyaan dinyatakan valid.
2) Jika thitung < abel » aka pertanyaan dinyatakan tidak valid.

b. Uji Reliabilitas
Pengujian dilakukan dengan menggunakan program SPSS versi 17.0. Butir
pertanyaan yang sudah dinyatakan valid dalam uji validitas reliabilitasnya
dengan kriteria sebagai berikut :
1) Jika ralpha positif atau lebih besar dari rtabel maka pertanyaan reliabel.
2) Jika ralpha negatif atau lebih kecil dari rtabel maka pertanyaan tidak

reliabel.

2. Regresi Linier Sederhana

Teknik analisis yang digunakan adalah teknik analisis statistik dengan
model regresi linier sederhana dengan menggunakan bantuan SPSS for

windows 17.00 dengan persamaan sebagai berikut :

Y=a+bx
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BAB YV

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penenlitian dan pembahasan yang telah disajikan
penulis tentang Pengaruh Tipe Kepemimpinan, Terhadap Kinerja Pegawai

Pada Kantor Balai Diklat Keuangan (BDK) Medan, maka penulis akan

mencoba untuk menarik kesimpulan sebagai berikut :

1. Tipe kepemimpinan yang diterapkan oleh Kantor Balai Diklat Keuangan
(BDK) Medan adalah tipe kepemimpinan Demokratis yaitu tipe
kepemimpinan yang memberikan wewenang secara luas kepada para
bawahan sebagai suatu tim yang utuh. Dalam tipe kepemimpinan
demokratis, pemimpin memberikan banyak pengarahan tentang tugas serta
tanggung jawab para bawahannya.

2. Kinerja pegawai Kantor Balai Diklat Keuangan (BDK) Medan sudah
terlaksana dengan baik, hal ini dapat terlihat pada pekerjaan yang bersifat
rutin dapat dikerjakan dengan lancar, sekalipun pemimpin tidak ada dikantor
dan Pengambilan keputusan dan pemecahan masalah yang terjadi selalu
melibatkan seluruh pegawai.

3. Ada pengaruh positif antara tipe kepemimpinan yang diterapkan dengan
kinerja pegawai pada Kantor Balai Diklat Keuangan (BDK) Medan.

4. Berdasarkan perhitungan koefisien determinasi, diketahui bahwa kinerja

UNIVER$ERASM EvaaiNbgREerikat) dapat dijelaskan oleh variabel tipe kepemimpinan.
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Proporsi dari nilai ini dapat dikatakan besar. Sisanya dipengaruhi oleh faktor-

faktor lain yang tidak dijelaskan dalam penelitian ini.

B.Saran

Melihat dari hasil penelitian dan pembahasan yang di dapat, maka penulis

memberikan saran :

1. Hendaknya pimpinan meningkatkan kinerja pegawai dengan memberikan
latihan dan pendidikan.

2. Pimpinan perlu sesering mungkin mengikutsertakan pegawai untuk mengambil
setiap keputusan melalui usah kelompok dan teknik team building.

3. Hendaknya pimpinan lebih memfokuskan pada tipe kepemimpinan yang
demokratis agar hasil kerja yang tidak relevan menjadi lebih baik dan terarah.

4. Hendaknya pimpinan memberikan teladan dan motivasi kepada pegawai untuk
dapat memacu kinerja pegawai semaksimal mungkin.

5. Pemimpin hendaknya sering mengadakan evaluasi kinerja para pegawainya dan
merekomendasikan penghargaan bagi pegawai yang berprestasi dan teguran
bagi yang berkinerja buruk.

6. Pemimpin harus bersikap fleksibel terhadap para pegawai, namun tetap

konsisten terhadap peraturan yang ada.
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